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Abstract. This study entitled "The Effects of Learning Model CTL (Contextual Teaching And Learning) To Count Ability of 5-6 
Years Children In PAUD Anak Bangsa Palembang". Type of research is quantitative research that is pre-experimental research design 
using The One-Shoot Case Study. The population is the author of 17 children taking classes of Ar-Rauf in PAUD Anak Bangsa 
Palembang by using purposive sampling technique. Data retrieval tool is a test and documentation. The results of data analysis found 
that the hypothesis testing criteria are: reject H0 if t ≥ t1 –α and accept Ha in other cases. From the steps above decision shows that 
the value of thitung = 8,63 while from distribution table t at 0.05 with degrees of freedom (df) = 17 obtained ttabel =1,74 therefore 
appropriate testing criteria that thitung ˃ttabel or in other words that H0 is rejected, which means Ha accepted. It can be concluded 
that there effects of learning model CTL (Contextual Teaching And Learning) to count ability of 5-6 years children in PAUD Anak 
Bangsa Palembang.. 




Pendidikan usia dini memegang peran yang sangat 
penting dalam perkembangan anak. Pada masa 
keemasaannya penting untuk kita mengembangkan berbagai 
kegiatan dalam rangka pengembangan potensi anak sejak 
usia dini. Potensi yang tidak kalah pentingnya bagi 
perkembangan kecerdasan anak yaitu kemampuan berhitung 
anak. 
Berdasarkaan wawancara dengan salah satu guru di 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Anak Bangsa 
Palembang didapatkan informasi bahwa untuk kegiatan 
pembelajaran berhitung di PAUD Anak Bangsa Palembang  
belum berjalan baik. Penulis mengobservasi ditemukan 
bahwa anak dalam pembelajaran berhitung balum mampu 
menghubungkan antara apa yang mereka pelajari terhadap 
pengetahuan yang mereka miliki dan lingkungan sehari-hari. 
karena guru dianggap sebagai sumber utama, ceramah 
sebagai pilihan utama metode belajar anak, sementara anak 
dipaksa menerima dan menghafal materi pelajaran. 
Permasalahannya yang muncul adalah belum diterapkannya 
pembelajaran aktif dengan mengajak anak menggabungkan 
pengetahuannya dengan pembelajaran berhitung dan 
menerapkannya sehari-hari.  
Kemampuan berhitung anak diperlukan karna 
merupakan salah satu dari pengembangan kognitif anak. 
Kemampuan berhitung juga sangat diperlukan seorang anak 
yang beranjak dewasa. Karena kehidupan sehari-hari pun 
menggunakan kemampuan berhitung sederhana. 
Peningkatan kualitas pendidikan paud, ditentukan beberapa 
faktor penentu keberhasilan, yaitu melalui model-model 
pembelajaran ataupun alat-alat dan media-media 
pembelajaran saat belajar. Salah satu model pembelajaran 
untuk pelajaran matematika AUD adalah menggunakan 
Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching And 
Learning).  
 Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis 
terdorong untuk membuat penelitian  pada pembelajaran 
berhitung dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran CTL 
(Contextual Teaching and Learning) Terhadap Kemampuan 
Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Anak Bangsa 
Palembang”. 
Pengertian kemampuan berhitung permulaan menurut 
Susanto Ahmad (2011:98) adalah kemampuan yang dimiliki 
setiap anak untuk mengembangkan kemampuannya, 
karakteristik perkembangannya dimulai dari lingkungan 
yang terdekat dengan dirinya, sejalan dengan perkembangan 
kemampuannya anak dapat meningkat ke tahap pengertian 
mengenai jumlah, yang berhubungan dengan penjumlahan 
dan pengurangan. Sedangkan menurut Sriningsih, N 
(2008:63) mengungkapkan bahwa kegiatan berhitung untuk 
anak usia dini disebut juga sebagai kegiatan menyebutkan 
urutan bilangan atau membilang buta. Anak menyebutkan 
urutan bilangan tanpa menghubungkan dengan benda-benda 
konkret. Tanuwidjaja, William (2009:16) Berhitung adalah 
alat yang utama untuk mengembangkan bakat dan 
kejeniusan seseorang.  
Dari pengertian berhitung diatas, dapat disimpulkan 
bahwa berhitung merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 
setiap anak dalam hal matematika seperti kegiatan 
mengurutkan bilangan atau membilang dan mengenai jumlah 
untuk menumbuh kembangkan ketrampilan yang sangat 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, yang merupakan 
juga dasar bagi pengembangan kemampuan matematika 
maupun kesiapan untuk mengikuti pendidikan dasar bagi 
anak. 
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Pendekatan kontekstual adalah pendekatan dengan 
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara 
materi yang diajukan dengan situasi dunia nyata dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara yang dimiliki 
dan penerapannya dalam kehidupan (Nurhadi. 2004: 1)   
Sementara itu, Howey R keneth (dikiutip Rusman, 
2013:189-190) mendefinisikan CTL adalah pembelajaran 
yang memungkinkan terjadinya poses belajar dimana siswa 
menggunakan emahaman dan kemampuan akademiknya 
dalam berbagai konteks dalam dan luar sekolah untuk 
memecahkan masalah yang bersifat simulatif ataupun nyata, 
baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama. 
Pembelajaran kontekstual (contextual learning) 
merupakan upaya pendidik untuk menghubungkan antara 
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta 
didik, dan mendorong peserta didik melakukan hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat. (Inat, 2007:9.18) 
Jadi, pembelajaran CTL adalah pendekatan dengan 
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara 
dunia nyata kedalam kelas dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara penegetahuan yang dimiliki dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarga dan masyarakat. 
Menurut Nurhadi (2004:31) ada tujuh komponen 
utama yang mendasari penerapan pembelajaran kontekstual 
di kelas. Secara proposi ketujuh komponen pembelajaran 
kontekstual adalah Konstruktivisme, menemukan, bertanya, 
masyarakat belajar, pemodelan, refleksi penilaian. 
Disimpulkan bahwa 5 komponen dapat diterapkan pada 
penelitian untuk kemampuan berhitung di PAUD Anak 
Bangsa palembang, yaitu: Konstruktivisme, menemukan dan 
bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi penilaian. 
Pada intinya pengembangan setiap komponen CTL 
tersebut dalam pembelajaran dapat dilakukan sebagai berikut 
(Rusman, 2013:199) : 
1. Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar lebih bermakna.  
2. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry. 
3. Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui 
kegiatan kelompok berdiskusi, Tanya jawab dan lain 
sebagainya. 
4. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa 
melalui ilustrasi, model, bahkan media yang sebenarnya. 
5. Membiasakan anak untuk melakukan refleksi. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan rancangan penelitian The One-Shoot 
Case Study. Dari  populasi yang ada penulis mengambil 17 
anak kelas Ar-Rauf di PAUD Anak Bangsa Palembang. 
Dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive 
sampling.   
Dalam penelitian ini, hipotesis statistik yang diuji 
adalah dengan menggunakan uji pihak kanan karena sesuai 
dengan tujuan penelitian bahawa peneliti ingin mengetahui 
apakah terdapat pengaruh positif model pembelajaran CTL 
(Contextual Teaching and Learning) terhapad kemampuan 
berhitung anak usia 5-6 tahun kelas Ar Rauf di PAUD Anak 
Bangsa Palembang. Secara manual, rumus uji statistika yang 
digunakan adalah 
    
   







t     = harga t 
 ̅1  = rata-rata kelompok sebelum perlakuan 
 ̅2  = rata-rata kelompok sesudah perlakuan 
S ̅1 = standar deviasi sebelum perlakuan 
S ̅2 = standar deviasi sesudah perlakuan 
 
Hipotesis penelitiannya adalah: 
 =  Tidak ada pengaruh model pembelajaran CTL 
(Contextual Teaching and Learning) terhadap 
kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Anak Bangsa Palembang 
= Ada pengaruh model pembelajaran CTL 
(Contextual Teaching and Learning) 
 terhadap kemampuan berhitung anak usia 5-6 
tahun di PAUD Anak Bangsa Palembang 
 
Dengan kriteria pengujiannya didapat dari daftar 
distribusi Student t dengan dk =  dan peluang 
. Jadi tolak  jika  ≥  dan diterima  
dalam hal lainnya (Sudjana, 2005:231). Jika  ditolak, 
bearti menerima . Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh positif model pembelajaran CTL 
(Contextual Teaching and Learning) terhadap kemampuan 




III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data dari penelitian ini adalah data hasil posttest. 
Posttest dilakukan setelah dilakukan pembelajaran dengan 
Model Pembelajaran CTL. Tes ini dilakukan untuk melihat 
Pengaruh Model Pembelajaran CTL Terhadap Kemampuan 
Berhitung Anak di Kelas Ar Rauf PAUD Anak Bangsa 
Palembang.  Hasil skor anak yang didapat dari posttest anak   
diperoleh dari jumlah 18 sampel di kelas Ar-Rauf adalah  57 
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rata mereka adalah  83,29 dan standar deviasi nya adalah  
10,32.   
 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis menggunakan uji statistik One 
Sample t Test. Pengujian ini digunakan untuk mengetahui 
apakah ada Pengaruh Model Pembelajaran CTL (Contextual 
Teaching Learning) Terhadap Kemampuan Berhitung Anak 
Kelas Ar Rauf di PAUD Anak Bangsa Palembang. 
Kriteria pengujian hipotesis adalah: tolak H0 jika t ≥ t1 
–α dan terima Ha dalam hal lainnya. Dari langkah-langkah 
pengambilan keputusan di atas terlihat bahwa nilai thitung = 
8,63 sedangkan dari tabel distribusi t pada signifikan 0,05 
dengan derajat kebebasan (dk) = 17 didapat ttabel =1,74 oleh 
karena itu sesuai kriteria pengujian bahwa thitung ˃ttabelatau 
dengan kata lain bahwa H0 ditolak, yang artinya Ha diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) 
terhadap kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun di 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat 
dirumuskan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 
CTL (contextual teaching learning) terhadap kemampuan 
berhitung anak di PAUD Anak bangsa Palembang dengan 
memperlihatkan hasil yang baik. Terdapat pengaruh yang 
besar, dapat di lihat dari jumlah anak pada pertemuan 
pertama, sebanyak 8 orang anak mendapatkan nilai dibawah 
65. Dan pada pertemuan terakhir terdapat hanya 1 anak yang 
mendapatkan nilai di bawah 65.  
Sehubungan dengan hasil yang telah dicapai dalam 
penelitian ini, maka ada beberapa saran yang perlu di 
kemukakan oleh penulis adalah bagi guru, mahasiswa, calon 
guru dapat mulai memakai sistem model pembelajaran CTL. 
bagi peneliti lainnya dapat menggunakan model 
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